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ABSTRAK

Eko Sujarwo. 2012: Persepsi Mahasiswa Pecandu Sepakbola Terhadap
Kepemimpinan Wasit C-111 Dalam Pertandingan
Sepakbola.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui persepsi mahasiswa pecandu sepakbola terhadap kepemimpinan wasit
C-11l dalam pertandingan sepakbola. Populasi penelitian ini dilaksanakan pada
mahasiswa pecandu sepakbola yang datang dan ada di lapangan sepakbola
Universitas Negeri Padang kampus Il pada ajang liga HIMA PGSD Universitas
Negeri Padang tahun 2012.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara aksidental sampling
yaitu sebanyak 100 orang. Pengambilan data dilakukan dengan cara membagikan
angket yang dikualifikasikan menurut skala likert dan dirancang sedemikian rupa
sehingga bisa menghasilkan informasi yang lebih objektif dari responden.

Analisis data penelitian menggunakan teknik distribusi frekuensi (statistik
deskriptif). Dari analisis data diperoleh hasil yaitu: 1) Persepsi mahasiswa
pecandu sepakbola terhadap performance/kinerja wasit C-111 dalam memimpin
pertandingan sepakbola diklasifikasikan baik, hal ini ditandai dengan perolehan
persentase 80,44%. 2) Persepsi mahasiswa pecandu sepakbola terhadap tingkat
pengetahuan dan pemahaman wasit C-111 tentang peraturan permainan sepakbola
diklasifikasikan baik, hal ini ditandai dengan perolehan persentase 77,08%. 3)
Persepsi mahasiswa pecandu sepakbola terhadap kepopularitasan wasit C-llI
setelah memimpin pertandingan sepakbola diklasifikasikan baik, hal ini ditandali
dengan perolehan persentase 81,7% dan 4) Dari keseluruhan indikator di atas
maka dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi mahasiswa pecandu sepakbola
terhadap kepemimpinan wasit C-llIl dalam pertandingan sepakbola
diklasifikasikan baik, hal ini ditandai dengan perolehan persentasi 79,73%..
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang sudah memasyarakat
di Indonesia. Hal itu dapat kita lihat dari begitu banyaknya orang yang
menggemarinya baik secara penonton maupun langsung sebagai pemain. Mulai
dari perkotaan sampai pedesaan, dari kalangan anak-anak sampai orang tua.
Alasan mereka pun beragam ada yang sekedar mengisi waktu luang, sekedar

berolahraga sampai yang ingin mencapai prestasi tinggi.

Hal ini juga ditandai dengan bertambahnya perkumpulan-perkumpulan atau
Klub-klub sepakbola baik sekolah sepakbola, pusdiklat dan sebagainya,
bertambahnya perkumpulan sepakbola ini tidak hanya terjadi di kota-kota akan
tetapi pertambahannya juga terjadi di desa-desa. Sehingga bisa dikatakan

sepakbola adalah merupakan olahraga rakyat.

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan sepakbola,
diantaranya pelatih, sarana dan prasarana, sumber daya manusia dalam hal ini
pemain atau atlit, satu hal dalam pertandingan sepakbola yang tidak dapat kita
tinggalkan adalah yang memimpin suatu pertandingan atau yang lebih dikenal

dengan wasit.



Salah satu penunjang prestasi dari pihak keolahragaan tentang siapa-siapa
saja yang termasuk sebagai tenaga olahraga dijelaskan dalam UU RI no.3 Pasal 63

ayat 1 (2005:35-36) bahwa:

“tenaga olahraga terdiri atas pelatih, guru, dosen, wasit, juri,
manajer, promoter, administrator, pemandu, penyuluh, instruktur,
tenaga medis dan para medis, ahli gizi, ahli biomekanika, psikolog
atau sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan kegiatan olahraga”.

Salah satu pihak penunjang prestasi dari tenaga yang dimaksud adalah
profesi wasit sepakbola yang merupakan hakim atau pengadil dalam menerapkan
peraturan permainan. Perwasitan merupakan salah satu bagian yang penting dalam
usaha meningkatkan prestasi olahraga khususnya olahraga sepakbola. Wasit dapat
menentukan kalah atau menangnya suatu regu dalam pertandingan dengan berbuat
tidak wajar, meskipun wasit tidak memihak pada salah satu tim yang sedang

bertanding.

Kualitas dan kepemimpinan wasit yang tidak baik akan sangat mengganggu
kelancaran permainan dalam suatu pertandingan. Kepemimpinan wasit yang tidak
baik, akan mudah menimbulkan situasi yang akan mendatangkan pertentangan
dan menimbulkan ketidakpuasan para pemain, penonton, pelatih maupun panitia
pertandingan dari salah satu pihak. Dengan demikian pertandingan akan sering
terhenti, karena kesalahan wasit. Tentunya hal ini akan berdampak negatif pada

wasit yang memimpin pertandingan tersebut.

Masyarakat olahraga juga akan berpandangan negatif terhadap profesi wasit

sepakbola sehingga kepopularitasan profesi wasit sepakbola menurun. Di samping



adanya perlakuan yang kurang menyenangkan terhadap wasit yang memimpin
suatu pertandingan berupa ejekan, makian serta lemparan benda-benda bahkan
ada penonton yang langsung masuk ke lapangan dan melakukan pemukulan

terhadap seorang wasit yang memimpin pertandingan.

Sebaliknya wasit yang baik dapat membantu teknik dan taktik permainan
yang produktif, karena wasit yang baik dapat menimbulkan suasana bermain yang
tertib dan enak ditonton, tepat mengambil keputusan, tepat menunjukkan
kesalahan dan tepat mengambil tindakan, maka pihak yang telah melanggar
peraturan akan bisa menerima keputusan dari wasit, serta pemain dan penonton
tetap melimpahkan kepercayaan terhadap wasit, sehingga situasi pertandingan
dapat berjalan lancar tanpa adanya gangguan. Di samping itu hal ini juga dapat
mengangkat popularitas seseorang yang berprofesi sebagai wasit sepakbola.
Mereka akan dikenali oleh masyarakat olahraga sehingga dapat mengangkat

derajat harkat dan martabatnya.

Persoalan yang muncul khususnya dalam pertandingan sepakbola adalah
bagaimana membuat agar wasit atau perwasitan itu baik. Pada setiap pertandingan
sering kita lihat terjadi kericuhan, kekacauan dan perkelahian antar pemain,
maupun penonton yang disebabkan oleh seseorang yang berprofesi sebagai wasit
dalam mengambil keputusan salah atau tidak tepat. Permainan sepakbola yang
menggunakan aktivitas pergerakan tubuh yang tinggi dengan dua puluh dua
pemain akan memungkinkan pemain bermain dengan cepat dan kasar. Hal ini
sangat membutuhkan para wasit yang profesional, handal dan baik serta

berpengalaman agar pertandingan berjalan dengan baik.



Tamtelahitu (1997:25) mengatakan “wasit merupakan seseorang yang
bertanggung jawab untuk menjaga agar pemain menjadi suatu hal yang bersih dan
sportif.” Tidak jarang para wasit yang masih muda pengalaman banyak diganggu
oleh ketegangan-ketegangan jiwa pada saat memimpin suatu pertandingan.
Akibatnya, segala macam tindakan putusan-putusan atau penafsiran keadaan dan
peraturan permainan tidak dapat ditampilkan menurut semestinya. Di samping itu
juga dapat mematikan, menutup perkembangan dan peningkatan teknik serta

taktik yang ditampilkan oleh para pemain.

Perwasitan yang jelek akan menimbulkan kebingungan pemain, maupun
para pelatih, sehingga akan timbul ketidakpahaman atau penafsiran sehingga
timbul persepsi yang kurang menyenangkan terhadap kepemimpinan wasit dalam
sebuah pertandingan sepakbola. Sebaliknya, wasit yang berjalan sesuai dengan
aturan akan dapat meningkatkan prestasi olahraga secara positif. Penafsiran
keadaan serta penafsiran peraturan permainan selalu tetap dan benar tentu akan
dapat menunjang perkembangan persepsi yang baik terhadap kepemimpinan wasit

sepakbola..

Mengenai kualitas wasit yang baik dibuktikan dengan adanya peningkatan
terhadap taraf perekonomian serta pelayanan yang diberikan terhadap wasit
sepakbola. Hal ini dapat kita lihat bahwa seorang wasit sepakbola yang
bersertifikasi C-1 pada setiap satu kali turun memimpin pertandingan di liga
utama, ia dapat gaji/honor dan ditambah pelayanan, penginapan, dan transportasi
yang baik, semua itu dibiayai oleh panitia penyelenggara, dan wasit C-1l pada

setiap kali memimpin pertandingan antar juara klub perserikatan ia mendapat



gaji/honor lebih dan tambah pelayanan, penginapan dan transportasi dibiayai oleh
pelaksana. Begitu pula dengan seorang wasit C-l1I1 pada setiap satu kali ia
memimpin pertandingan antar klub perkumpulan perserikatan ia mendapat

honor/gaji..

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003,
mahasiswa adalah “anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi
diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis
pendidikan tertentu. Dimana mereka adalah bagian yang penting dari sistem
sebuah perguruan tinggi, tidak akan ada perguruan tinggi jika tidak ada
mahasiswa. Mahasiswa juga merupakan bagian dari anggota sivitas akademika di
samping dosen, selain itu mahasiswa juga merupakan input yang akan diproses

menjadi output sesuai dengan tujuan perguruan tinggi.

Di samping sebagai komponen perguruan tinggi mahasiswa juga merupakan
generasi muda yang energetik, yang dapat dipandang sebagai generasi penerus,
kader bangsa, penentu masa depan bangsa dan agen pembaharu atau perubahan.
Mahasiswa berperan dalam memajukan kehidupan pribadi, masyarakat, bangsa
dan Negara dalam berbagai aspek, baik fisik dan non fisik sesuai dengan bidang

ilmu yang digelutinya.

Dengan begitu besarnya perhatian masyarakat pada cabang olahraga
sepakbola ternyata telah menimbulkan minat yang berkembang begitu pesat,
sehingga banyak sekali bermunculan tim-tim sepakbola beserta supporter-

supporternya yang datang pada suatu pertandingan untuk mendukung, membuat



semarak serta lebih menghidupkan suatu pertandingan tak terkecuali dalam hal

sportivitas dan kreatifitas yang juga digalakkan.

Masalahnya, jika menurut pandangan penulis masih banyak kekurangan-
kekurangan yang harus dibenahi dari kinerja wasit yang memimpin suatu
pertandingan seperti performance, pengambilan keputusan dan lain sebagainya
lalu bagaimana dengan persepsi atau pandangan mahasiswa yang juga datang

menyaksikan dan menonton pertandingan tersebut.

Tentunya setiap mahasiswa mempunyai pandangan yang berbeda-beda
terhadap suatu hal atau masalah tertentu, itu disebabkan karena setiap individu
berbeda, baik fisik, pikiran, naluri, keinginan, perasaan dan lain sebagainya. Hal
inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian tentang bagaimana
persepsi mahasiswa pecandu sepakbola terhadap kepemimpinan wasit C-I11 dalam
pertandingan sepakbola yang didasari oleh fenomena di atas dan pengalaman

penulis sendiri tentunya

B. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah ternyata banyak hal yang
mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap wasit sepakbola, persepsi tersebut

dapat berupa pandangan mahasiswa terhadap:

=

Kinerja wasit dalam pertandingan sepakbola.

2. Performance/penampilan wasit dalam memimpin pertandingan sepakbola.

w

Pengetahuan dan pemahaman wasit tentang peraturan permainan sepakbola.

&

Pengambilan keputusan oleh wasit dalam pertandingan sepakbola.



5. Sikap dan prilaku wasit di lapangan.

6. Kepopularitasan wasit.

7. Pakaian wasit saat memimpin pertandingan.
8. Tutur kata wasit saat memimpin pertandingan.

9. Sosial ekonomi seorang wasit.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini, maka
penulis merasa perlu membatasinya, yaitu hanya menyangkut tentang bagaimana
persepsi mahasiswa pecandu sepakbola terhadap kepemimpinan wasit C-111 dalam
pertandingan sepakbola dilihat dari performance, pengetahuan dan pemahaman
wasit tentang peraturan permainan serta kepopularitasan wasit setelah memimpin

pertandingan di mata mahasiswa pecandu sepakbola.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah penelitian,

maka dapat disusun perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana persepsi mahasiswa pecandu sepakbola terhadap performance
wasit C-I11 dalam memimpin pertandingan sepakbola ?

2. Bagaimana persepsi mahasiswa pecandu sepakbola terhadap tingkat
pengetahuan dan pemahaman wasit C-l11I tentang peraturan permainan
sepakbola ?

3. Bagaimana persepsi mahasiswa pecandu sepakbola terhadap kepopularitasan

wasit C-111 setelah memimpin pertandingan sepakbola ?



4. Bagaimana persepsi mahasiswa pecandu sepakbola terhadap kepemimpinan

wasit C-111 dalam pertandingan sepakbola ?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka tujuan yang akan dicapai

pada penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa pecandu sepakbola terhadap
performance wasit C-=111 dalam memimpin pertandingan sepakbola.

2. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa pecandu sepakbola terhadap tingkat
pengetahuan dan pemahaman wasit C-Ill tentang peraturan permainan
sepakbola.

3. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa pecandu sepakbola terhadap
kepopularitasan wasit C-111 setelah memimpin pertandingan sepakbola.

4. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa pecandu sepakbola terhadap

kepemimpinan wasit C-111 dalam pertandingan sepakbola.

F. Kegunaan Penelitian
Setelah mengetahui persepsi mahasiswa pecandu sepakbola terhadap
kepemimpinan wasit dalam pertandingan sepakbola maka diharapkan penelitian

ini berguna:

1. Sebagai salah satu prasyarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar sarjana

pendidikan di Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



. Sebagai bahan pertimbangan bagi perwasitan Indonesia untuk dapat lebih
meningkatkan kinerjanya di lapangan.
. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan bagi mahasiswa Fakultas Ilmu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



